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Transkrip Pertanyaan Wawancara Informan Pendukung  

1. Setelah membaca berita dari Republika.co.id dan Kompas.com, menurut anda 

sebagai seorang jurnalis, bagaimana arah pemberitaan terkait tradisi kawin 

tangkap Sumba dari masing-masing media tersebut?  

2. Menurut anda sudut pandang atau pembingkaian apa yang ingin ditonjolkan 

dari masing-masing media tersebut? 

3. Apakah ada perbedaan dari penjabaran berita dari kedua media tersebut? Jika 

iya, apa perbedaan paling signifikan didalamnya? 

4. Jika melihat dari pembingkaian berita oleh kedua media tersebut, apakah 

sudah ada upaya dari media massa tersebut untuk turut menyuarakan urgensi 

penghapusan kekerasan terhadap perempuan yang berkedok budaya, 

khususnya pada tradisi kawin tangkap sumba? 

5. Dari hasil analisis menggunakan framing Zhondang Pan dan Gerald M. 

Kosicki yang penulis lakukan, dapat disimpulkan kedua media ini sama-sama 

mengungkapkan bahwa viralnya video kawin tangkap Sumba mengandung 

unsur kekerasan terhadap perempuan berdasarkan sumber informasi dari 

narasumber. Menurut anda, apakah hal tersebut sudah cukup sebagai sarana 



 

 

 

Transkrip Hasil Wawancara Informan Pendukung 1 (Salsabila Putri 

Pertiwi, 27 tahun, Reporter Konde.co) 

1. Setelah membaca berita dari Republika.co.id dan Kompas.com, menurut 

anda sebagai seorang jurnalis, bagaimana arah pemberitaan terkait 

tradisi kawin tangkap Sumba dari masing-masing media tersebut?  

Jadi tadi medianya kan ada dua ya, Republika sama Kompas, dan dari 

tiap media itu ada 3 (tiga) berita kan.  Kalau yang aku lihat, secara 

umum memang agak mirip arahnya tentang, kenapa sih kawin tangkap 

ini dipermasalahkan di era sekarang gitu kontekstualnya kayak gimana 

cuma yang membedakan menurutku itu bagaimana dia menarasikan 

headline-nya sih. Headline-nya ini penting karena kita akan lihat 

gimana perspektif si media itu terhadap kasusnya kalau Republika, itu 

aku lihat dia narasi headline itu lebih straight to the point jadi kayak 

yaudah kasusnya adalah ini dan kemudian budaya kawin lengkap itu 

juga sebenarnya udah gak kontekstual gitu tapi udah gitu aja. 

Sementara kompas itu justru bahas tentang kenapa kemudian kawin 

tangkap ini bermasalah. Headlinenya pun juga menurutku headlinenya 

kompas ini lebih punya perspektif, dalam artian dia punya stance disitu.  

2. Menurut anda sudut pandang atau pembingkaian apa yang ingin 

ditonjolkan dari masing-masing media tersebut? 

Kompas juga judulnya itu langsung tajam bahwa kasus kawin tangkap 

ini keliru. Seperti “ruang aman untuk perempuan” itu kan judul yang 

bernas ya menurutku maksudnya bukan judul normatif, bukan judul 

literasi awal kepada para pembaca? 

6. Jika dilihat dari pemilihan kata, istilah, atau penulisan headline dan isi berita 

secara garis besar, menurut kamu kedua media ini sudah menunjukkan 

keterwakilan terhadap isu yang diangkat atau tidak? 

7. Berdasarkan Teori Konstruksi Sosial Media Massa milik Berger dan 

Luckmann, terdapat proses simultan eksternalisasi, objektivasi, sama 

internalisasi. Menurut anda, bagaimana proses kedua media ini dalam 

mengonstruksi beritanya?  



kasus kawin tangkap terjadi… Itu judul straight news biasa, tapi judul 

straight news yang punya perspektif adalah yang kayak tadi itu, kawin 

tangkap membuktikan bahwa itu nggak ada ruang aman untuk 

perempuan. Jadi menurutku itu baru dari judul. 

3. Apakah ada perbedaan dari penjabaran berita dari kedua media tersebut? 

Jika iya, apa perbedaan paling signifikan didalamnya? 

Dari judul itu udah terlihat bedanya sebenarnya kalau sekilas nggak 

terlalu signifikan karena sebetulnya yang diangkat sumbernya sama 

kecuali kalau kompas mungkin dia tidak banyak dari polisi tapi dia 

KemenPPPA ditonjolin ada dua artikel tentang LemenPPPA cuma itu 

tadi judul sih dari judul aja tuh udah menunjukkan stance nya dua 

media ini seperti apa terhadap memberitahukan tentang perempuan dan 

kekerasan terhadap perempuan gitu sih. 

4. Jika melihat dari pembingkaian berita oleh kedua media tersebut, apakah 

sudah ada upaya dari media massa tersebut untuk turut menyuarakan 

urgensi penghapusan kekerasan terhadap perempuan yang berkedok 

budaya, khususnya pada tradisi kawin tangkap sumba? 

Kalau menurutku, secara umum dua-duanya sudah ada ya, maksudnya 

dengan pemberitaan itu. Karena media bisa memilih untuk tidak 

memberitakan itu, media bisa memilih untuk memberitakan hanya 

karena dia viral atau media memberitakan karena ini urgensi gitu. Kalo 

misalnya dia ga memilih untuk ga memberitakan kan yaudah dia ga 

akan memberitakan, mau seviral apapun, karena bukan urusan dia. 

Kalau ada kawin tangkap itu cuma budaya, mungkin mikirnya gitu, 

tidak punya nilai berita. Tapi kalau dia mikirnya, oh ini viral, kita 

angkat, itu mungkin juga. Karena, Karena, oh ini rame, kita harus ikuti 

trafiknya, kita riding the traffic, itu juga mungkin tapi angle-nya apa itu 

yang kemudian jadi bermasalah kan seringnya sih gitu ya, apalagi 

media online gitu misalnya, oke ada kawin tangkap tapi nanti yang 

diangkat angle-nya adalah si perempuan pakai baju apa misalnya atau 

kejadiannya seperti apa nanti kemudian judulnya dibuat sensasional 

kayak kawin tangkap jadi disumba pelakunya siapa-siapa atau misalnya 

korbannya gini-gini yang diangkat perspektif-perspektif yang justru 

membahayakan korban itu kan Kalau viral dia nggak akan melihat 

kepentingan isunya seperti apa. Cuma kalau di dua media ini, kalau aku 

lihat, judulnya masih cukup berpihak pada isu sih. Walaupun memang 

ada perbedaan yang nanti kita bahas. Cuma, yang aku lihat adalah, 



kalau Republika maupun Kompas itu melihat bahwa kasus kawin 

tangkap ini sesuatu yang serius, sesuatu yang memang orang harus 

lebih aware bahwa ini terjadi dan ini seharusnya sih gak boleh terjadi 

ya gitu cuma tadi balik lagi sih, narasi pemberitaannya itu yang 

memang masih agak berbeda. Maksudnya kalau Republika itu 

memberikan bagaimana straight news aja, kalau Kompas itu sudah 

punya perspektif yang bahwa ini tuh keliru, bahwa ini tuh tidak boleh 

terjadi. Nah kalau Republika sekedar ini ada kasus gitu. Jadi kayak, apa 

ya, kayak Republika itu memberikan bahan mentahnya, ini padanya 

kayak gini, kalau kompas itu udah diolah. Bahwa ini tuh kalau dari 

perspektif perempuan ini adalah sesuatu yang berbahaya gitu kenapa 

berbahaya, kadang gini-gini oh terus yang aku nyadar lagi, ini masih 

nyambung ke narasi sih di Republika itu kan penyebutan nama pelaku 

itu pakai inisial oh iya iya iya memang mungkin secara hukum ya, 

secara hukum ada aturan bahwa kalau tersangka itu masih harus pakai 

inisial cuma di kompas itu pakai nama lengkap. Itu menurutku stance 

yang sangat kuat sih karena sebenarnya kalau di prinsip pemberitaan 

kan kita masih bisa sih kalau untuk terduga pelaku itu boleh ditulis 

nama lengkap kecuali itu dari pengadilan misalnya disebutkan bahwa 

ini nggak boleh disebarluaskan atau gimana tapi kalau korban, 

namanya memang nggak boleh diekspos, kecuali dengan persetujuan 

dia sendiri. Kalau di Republika, namanya masih dipakai inisial, pelaku-

pelakunya. Jadi itu memang kelihatannya sepele dan mungkin 

kelihatannya kayak oh republika memang menaati hukum tapi 

maksudnya republika juga gak salah juga sih dia kan secara hasil 

hukum terduga itu kalau belum ditetapkan pelaku atau tersangka itu 

masih bisa ditulis inisial aja, tergantung dia di BAP aja seperti apa gitu. 

Cuma kalau kompas itu stance dia kelihatan adalah ketika dia nulisin 

itu dengan nama lengkap, bahwa ya pelaku itu harus diekspos gitu, 

bahwa memang bener namanya ini dan sudah dikonfirmasi secara 

verifikasi jurnalistik juga dan jadinya yaudah kita ekspos aja karena ini 

pelaku dan orang harus tau bahwa orang-orang ini melakukan sesuatu 

yang jahat atau melakukan tindak kriminal itu sebetulnya hal yang 

kadang orang juga luput mungkin karena ini tuh kalau secara hukum 

kan memang harus disensor atau apa atau misalnya masih ada 

perdebatan kayak sebetulnya nama pelaku itu harus disensor atau 

enggak apalagi kan kalau lihat umurnya, pelakunya udah di atas umur 

gitu. Kalau pelaku di bawah umur memang kita ada, jurnalis pun harus 

menyembunyikan nama arena itu konsennya konsen dia sebagai anak. 



Jadi, mau dia misalnya memang pelaku atau apa, itu nama tetap harus 

disamarin dan foto juga harus disamarin. Tapi kalau di atas umur, udah 

17 tahun ke atas atau 18 tahun ke atas, itu dia kalau diekspos ya nggak 

ada masalah juga. Kecuali memang dari pihak hukum atau aparat 

hukum itu nggak memperbolehkan, ya itu beda lagi. Jadi kayak stance-

nya tuh, stance-nya media ini sebenarnya kelihatan dari hal-hal kecil 

yang kita kadang luput. 

5. Dari hasil analisis menggunakan framing Zhondang Pan dan Gerald M. 

Kosicki yang penulis lakukan, dapat disimpulkan kedua media ini sama-

sama mengungkapkan bahwa viralnya video kawin tangkap Sumba 

mengandung unsur kekerasan terhadap perempuan berdasarkan sumber 

informasi dari narasumber. Menurut anda, apakah hal tersebut sudah 

cukup sebagai sarana literasi awal kepada para pembaca? 

Kalau pembuka itu cukup sih. Maksudnya untuk membuka bahwa kasus 

ini nyata, kasus kawin tangkap itu terjadi cuma memang apa ya, 

konteksnya mungkin karena ini media online dan artikel-artikelnya 

terpecah kan, makanya misalnya dari yang Republika satu topik itu 

terpecah jadi tiga, Kompas terpecah jadi tiga, jadi mungkin orang kalau 

gak baca utuh dia gak akan paham konteks secara utuhnya kayak 

gimana gitu, mungkin akan lebih baik kalau pemberitaan itu juga 

menceritakan bahwa kawin tangkap ini bukan kejadian kemarin, ini 

kejadian yang sebetulnya udah berlangsung begitu lama hanya selama 

ini normalisasi karena atas nama budaya dan sampai sekarang itu 

masih diatasnamakan budaya makanya itu yang justru jadi keliru bahwa 

ini tuh sebetulnya udah lama terjadi dan orang tuh masih menganggap 

bahwa ini hal yang wajar karena yaudah itu budaya gitu kalau dilihat 

dari konteks sekarang doang kan orang akan cuma, oh yaudah emang 

salah, terus kenapa terjadi gitu kan, gak menelusuri sampai ke akarnya 

gitu memang sih sebetulnya itu kelemahan media online bahwa dia gak 

menceritakan sesuatu yang utuh karena orang daya baca online kan 

lebih singkat dibanding daya baca koran dan baca cetak atau misalnya 

nonton di televisi, bahkan video juga sekarang kan ada yang nyebut 

bahwa kapasitas orang untuk nonton video itu jauh lebih pendek, jauh 

lebih singkat dibanding kalau zaman dulu nonton TV atau nonton video-

video yang lebih panjang.  

Jadi, di satu sisi tetap sih membuka yang bagus memang, walaupun 

memang lebih baik lagi kalau dia bisa mendalami gitu, bisa 

memberikan, misalnya setelah penulisan artikel yang sekarang straight 



news, dia ngeliat ke in-depth bahwa kasus kawin-nangkap ini sudah 

terjadi lama, kenapa, konteksnya apa, itu bisa dilanjutin sebenarnya 

kalau memang medianya mau. Karena untuk memahami satu isu 

perempuan tuh nggak bisa dengan satu dua potongan berita doang dan 

itu kan pada akhirnya terbukti bahwa kalau cuma satu dua berita 

potongan di online tuh orang kadang gak paham kalau ini tuh sudah 

sesuatu yang benar-benar urgent kayak oke kawin pangkat terjadi 

sekarang gitu atau misalnya tahun 2020 terus yaudah gitu orang cuma 

akan bilang, Oh itu salah, terus move on padahal sebetulnya itu 

mungkin terjadi, mungkin enggak, juga orang enggak tahu gitu 

maksudnya mungkin masih terjadi atau enggak, atau mungkin kasus itu 

masih, kemudian kasus itu apakah ditindak lanjutin atau malah nanti 

dilepas sama aparat, itu kan orang nggak tahu dan kontinuitas si isu ini 

yang harus dilanjutin sama media sebetulnya. Mungkin yang kayak gini 

misalnya bahkan bisa jadi indepth, bisa jadi investigasi bahkan kan dan 

emang itu kerjaan yang berat untuk jurnalis tapi kalau memang dia 

punya konsen terhadap isu tersebut dan punya perspektif dan dia punya 

keinginan untuk membuat isu ini jadi sesuatu yang positif cara-cara 

meneruskan isu itu tuh harusnya bisa dilakukan gitu supaya edukasi 

terhadap isunya tuh lebih berjalan lebih baik dan lebih panjang lagi. 

6. Jika dilihat dari pemilihan kata, istilah, atau penulisan headline dan isi 

berita secara garis besar, menurut kamu kedua media ini sudah 

menunjukkan keterwakilan terhadap isu yang diangkat atau tidak? 

Iya, dan sebenarnya sih kalau yang Republika dan Kompas ini masih 

mending dibanding beberapa media online lain ya yang dia mengubah 

kata-kata kayak pemerkosaan, kekerasan itu tuh jadi kata-kata yang 

yang lebih halus menurut mereka. Iya, jadi lebih halus jadi lebih apa ya 

namanya tuh mereduksi makna bahwa itu tuh kekerasan, bahwa itu tuh 

sesuatu yang kriminal, sesuatu yang berbahaya untuk perempuan itu 

sering banget direduksi dan padahal sebetulnya bahasa jurnalistik itu 

harusnya bernas, bahasa jurnalistik itu harusnya lantang gitu ya kalau 

dia pemerkosaan, ya pemerkosaan gitu, nggak ada reduksi makna gitu 

kan, seharusnya ya, karena kan, apalagi straight news itu dia kan harus 

lugas, harus singkat dan orang harus langsung paham maknanya apa 

ketika misalnya straight news pake bahasa misalnya ngomongin 

pemaksaan hubungan seksual atau pemerkosaan misalnya dia ganti 

dengan meniduri misalnya itu tuh orang gak tau nangkepnya gimana, 

orang kan nangkepnya oh itu bukan sesuatu yang urgent. Tapi ketika 



dia bilang pemerkosaan, orang tau itu urgent gitu. Jadi bahasa-bahasa 

bernas itu yang penting di media dan ya memang di Kompas sama 

Republika ini belum banyak sih munculnya bahasa-bahasa ini tuh 

maksudnya mungkin karena juga dia bahasnya dari apa namanya, dari 

wawancara ke orang-orang ya maksudnya bukan bahas kasusnya 

secara langsung gitu straight news bahwa kasus ini terjadi tapi tetap 

akan lebih baik ketika di media itu kita sebut apa yang terjadi, apa 

adanya dengan bahasa apa adanya, nggak mereduksi makna kekerasan 

itu sendiri karena ya mungkin kayak misalnya mungkin alibinya tuh 

dalihnya tuh kayak, oh kita menggunakan bahasa yang direduksi ini 

supaya nggak triggering misalnya untuk pembaca atau misalnya supaya 

nggak membuat pembacanya jengah tapi justru, kalau menurut gue ya, 

kalau justru berita itu harusnya bikin jengah karena orang harus tau ini 

sesuatu yang darurat. Kalau berita nggak bikin jengah ya buat apa 

bikin berita gitu kan jadi yang penting adalah penggunaan bahasa itu 

apalagi karena di jurnalistik straight news itu cuma berapa ratus 

katalah paling gitu kan apalagi online cuma ya 500 kata juga kadang 

nggak. Dia harus menyentuh isu utamanya dengan bahasa-bahasa yang 

tegas.  

7. Berdasarkan Teori Konstruksi Sosial Media Massa milik Berger dan 

Luckmann, terdapat proses simultan eksternalisasi, objektivasi, sama 

internalisasi. Menurut anda, bagaimana proses kedua media ini dalam 

mengonstruksi beritanya? 

Menurutku proses itu ada. Maksudnya usaha-usaha untuk tadi ada 

analisis, kemudian ngambil dari beberapa narasumber itu ada 

walaupun narasumber ini kayaknya cuma dua ya, terbatas. Polisi dan 

Kementrian PPPA. Tapi itu masih upaya dan itu cukup bagus lah, 

mungkin mereka cari untuk yang cepat respon atau gimana. 

 

Transkrip Hasil Wawancara Informan Pendukung 2 (Dina Indriani, 29 

tahun, Reporter Tribun Jateng) 

 

1. Setelah membaca berita dari Republika.co.id dan Kompas.com, menurut 

anda sebagai seorang jurnalis, bagaimana arah pemberitaan terkait 

tradisi kawin tangkap Sumba dari masing-masing media tersebut?  

Menurut saya sebagai jurnalis, arah pemberitaan pada media tersebut 



menyajikan konfirmasi fakta pihak terkait mengenai video viral (CCTV) 

yang sudah beredar di medsos, memberikan informasi kepada 

masyarakat akan adanya praktik adat kawin tangkap. 

2. Menurut anda sudut pandang atau pembingkaian apa yang ingin 

ditonjolkan dari masing-masing media tersebut? 

Dari pemberitaan itu, adapun yang ditonjolkan adalah praktik adat 

kawin tangkap yang memenuhi unsur kekerasan perempuan, sikap 

aktivis perempuan dan Kementerian PPPA. 

3. Apakah ada perbedaan dari penjabaran berita dari kedua media tersebut? 

Jika iya, apa perbedaan paling signifikan didalamnya? 

Dua media tersebut sama-sama menyajikan pandangan penolakan 

terhadap tradisi kawin tangkap dengan tanggapan narasumber yang 

kredibel. 

4. Jika melihat dari pembingkaian berita oleh kedua media tersebut, apakah 

sudah ada upaya dari media massa tersebut untuk turut menyuarakan 

urgensi penghapusan kekerasan terhadap perempuan yang berkedok 

budaya, khususnya pada tradisi kawin tangkap sumba? 

Menurut saya dengan pemberitaan media-media tersebut sudah 

menyuarakan urgensi penghapusan kekerasan terhadap perempuan, 

karena pemberitaan dibuat runtut dari mengulas kronologi atau 

mengungkap fakta, hingga tanggapan-tanggapan narasumber yang 

kredibel, serta pemberitaan berkelanjutan. 

5. Dari hasil analisis menggunakan framing Zhondang Pan dan Gerald M. 

Kosicki yang penulis lakukan, dapat disimpulkan kedua media ini sama-

sama mengungkapkan bahwa viralnya video kawin tangkap Sumba 

mengandung unsur kekerasan terhadap perempuan berdasarkan sumber 

informasi dari narasumber. Menurut anda, apakah hal tersebut sudah 

cukup sebagai sarana literasi awal kepada para pembaca? 

Dari kedua media tersebut sebenarnya sudah cukup lengkap, mengawali 

dengan pengungkapan fakta dari video yang beredar di medsos, lalu 

wawancara terhadap aktivis perempuan dan Kementerian PPPA, 

namun untuk menambah literasi pembaca bisa ditambah dengan 

narasumber kredibel dari sisi dampak terhadap psikologi korban atau 

perempuan yang mengalami kawin paksa tersebut. Lalu tanggapan 

orang-orang di wilayah itu, bisa diulas sedikit sejarahnya bisa tercetus 



kapan tradisi kawin tangkap itu muncul. 

6. Jika dilihat dari pemilihan kata, istilah, atau penulisan headline dan isi 

berita secara garis besar, menurut kamu kedua media ini sudah 

menunjukkan keterwakilan terhadap isu yang diangkat atau tidak? 

Headline sudah cukup menarik, pemilihan kata sudah tepat langsung 

menyoroti terhadap isu itu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


